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ABSTRAK: Pendidikan akhlak memegang peranan penting dalam membentuk 

karakter peserta didik, terutama dalam menanamkan rasa empati dan kepekaan 

sosial. Di tengah krisis nilai-nilai kemanusiaan, guru akidah akhlak memiliki 

tanggung jawab tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai panutan moral 

yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pembelajaran. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian lapangan berupa 

analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya semua data yang diperoleh diolah 

dengan tahapan analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan data. Hasil penelitian adalah kontribusi guru akhlak dalam membentuk 

rasa empati dan kepedulian sosial peserta didik kelas VIII di Mts DDI Manding 

Polewali Mandar yaitu melalui pengajaran terstruktur yang berbasis pada nilai-

nilai Islam, guru telah berhasil mengintegrasikan pelajaran tentang empati dan 

kepekaan sosial ke dalam kegiatan belajar sehari-hari dengan pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan moral, pembelajaran berbasis pengalaman, dan 

diskusi kelompok, untuk menanamkan nilai-nilai empati dan kepekaan sosial. 

Kegiatan praktik, seperti bakti sosial dan kerja kelompok juga digunakan untuk 

memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam menerapkan nilai-

nilai tersebut. 

Kata Kunci : Guru Akidah Akhlak, Empati, Kepekaan Sosial 

ABSTRACT: Akhlak education plays an important role in shaping students' 

character, especially in instilling empathy and social awareness. In the midst of the 

crisis of human values, akhlak teachers have a responsibility not only as teachers, 

but also as moral role models who integrate Islamic values into learning. The type 

of research uses qualitative research with a field research approach in the form of 

descriptive analysis. The data collection techniques used are observation, 

interviews, and documentation. Furthermore, all data obtained is processed with 

the stages of data analysis, namely data reduction, data presentation, and data 

conclusions. The results of the study are the contribution of akhlak teachers in 

shaping empathy and social awareness of class VIII students at Mts DDI Manding 

Polewali Mandar, namely through structured teaching based on Islamic values, 

teachers have succeeded in integrating lessons on empathy and social sensitivity 
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into daily learning activities with the approach used is a moral approach, 

experience-based learning, and group discussions, to instill the values of empathy 

and social sensitivity. Practical activities, such as social service and group work, 

are also used to provide students with direct experience in applying these values. 

Keywords: Akidah Akhlak Teacher, Empathy, Social Awareness. 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran vital dalam meningkatkan kualitas hidup dan 

membentuk kepribadian peserta didik sesuai dengan nilai-nilai budaya dan masyarakat. 

Tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 menekankan pengembangan potensi peserta didik agar menjadi pribadi yang 

beriman, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab. Pendidikan menjadi elemen yang 

sangat penting untuk menciptakan sumber daya yang berkualitas, cerdas, dan damai. 

Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam mengembangkan dirinya yaitu 

mengembangkan semua potensi, kecakapan serta semua karakteristik pribadinya kearah 

yang positif, baik bagi dirinya, maupun lingkungan nya (Mudzakkir Ali, 2012).  

Dalam konteks ini, empati menjadi nilai penting yang harus ditanamkan agar 

peserta didik mampu menghadapi perbedaan sosial dan membangun hubungan yang sehat 

dengan sesama. Guru akidah akhlak memiliki peran strategis dalam menumbuhkan 

empati melalui interaksi langsung dan keteladanan. Berdasarkan hasil observasi awal di 

MTs DDI Manding, masih terdapat peserta didik yang menunjukkan sikap egosentris dan 

kurang peduli terhadap teman sebayanya. Oleh karena itu, penanaman nilai empati oleh 

guru menjadi langkah penting dalam membentuk karakter peserta didik yang peduli, peka 

sosial, dan mampu hidup harmonis dalam masyarakat.  

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 

lapangan berupa analisis deskriptif. Pendekatan deskriptif sendiri ialah pendekatan 

penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, maupun fenomena peristiwa, kejadian 

yang terjadi pada saat ini dan kita bisa menggunakan pendekatan tersebut sesuai kondisi 

maupun situasi (Nana Sudjana Ibrahim, 2017). Metode penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, dimana digunakan untuk 

meneliti pada suatu kondisi obyek yang alamiah masalah yang terjadi saat ini, (sebagai 

lawannya adalah kita bisa bereksperimen) untuk peneliti bisa sebagai kunci, pengambilan 

sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan 

dengan triangulasi analisis data bersifat induk atau kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif menghasilkan data yang berbentuk kata-kata maupun lisan dari objek yang telah 

diamati dan lebih menekankan teknik pengumpulan data yaitu menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi (Sugiyono, 2015). Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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Selanjutnya pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 

Huberman yang terdiri dari triangulasi, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Supart, 2006). 

III. KAJIAN TEORI 

Empati sebagai bentuk kemampuan anak mengenal, dan merasakan perasaan orang 

lain dengan ungkapan verbal, nonverbal dan mampu mengkomunikasikannya kepada 

orang lain (Asri Budiningsih, 2008). Kemampuan berempati adalah kemampuan untuk 

mengetahui bagaimana perasaan orang lain. Kemampuan berempati ini termasuk ke 

dalam kecerdasaan emosional seseorang bukannya kecerdasan akademik (Daniel 

Goleman, 2007). Empati yakni memahami perasaan orang lain, menerima sudut pandang 

mereka, menghargai perbedaan perasaan orang terhadap berbagai macam hal, menjadi 

pendengar dan penanya yang baik. 

Peran guru sangat penting dalam menumbuhkan empati pada diri peserta didik. 

Melalui pendekatan humanis, keteladanan sikap, serta pembelajaran yang 

mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan, empati dapat ditanamkan dan dikembangkan 

secara berkelanjutan. Dengan empati, generasi muda tidak hanya akan tumbuh menjadi 

pribadi yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki hati nurani yang peka terhadap 

sesama. 

Istilah kepekaan berasal dari kata sensitif yang berarti mudah merasa atau mudah 

terangsang, atau suatu kondisi seseorang yang mudah bereaksi terhadap suatu keadaan. 

Apabila dikaitkan dengan kondisi sosial maka istilahnya menjadi kepekaan sosial, ialah 

kondisi seseorang yang mudah bereaksi terhadap masalah masalah social (Sapriya, 2012). 

Kepekaan sosial dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk bereaksi 

secara cepat dan tepat terhadap objek atau situasi sosial tertentu yang ada di sekitarnya 

(Tondok, 2012). 

Dalam konteks pendidikan, kepekaan sosial perlu ditanamkan sejak dini kepada 

peserta didik agar mereka tidak tumbuh menjadi pribadi yang individualis atau acuh tak 

acuh terhadap lingkungan sosialnya. Proses ini tidak hanya terjadi melalui pembelajaran 

formal di kelas, tetapi juga melalui keteladanan guru, interaksi antar teman, serta 

pengalaman langsung di lingkungan sekitar. Kepekaan sosial juga berperan dalam 

membentuk karakter yang bertanggung jawab dan toleran. Peserta didik yang peka 

terhadap sesama akan lebih mudah menjalin hubungan sosial yang sehat, menghindari 

konflik, serta membangun kerja sama yang produktif. Oleh karena itu, membudayakan 

kepekaan sosial di lingkungan sekolah menjadi bagian penting dalam mencetak generasi 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan 

sosial. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widiyani untuk mengetahui tingkat kepekaan 

peserta didik dengan model PBL memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap 

peningkatan kepekaan sosial peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata N-Gain Score kelas 
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eksperimen sebesar 77,3% (kategori efektif), sedangkan kelas kontrol memperoleh 

nilai rata-rata 68,9% (kategori cukup efektif). Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Artinya, model pembelajaran 

Problem Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan kepekaan sosial peserta 

didik pada pembelajaran IPS. Dengan demikian, pendekatan PBL dapat menjadi strategi 

yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai sosial dalam pembelajaran di tingkat SMP/MTs, 

khususnya pada mata pelajaran yang bersifat humanistik seperti IPS. 

Temuan ini sangat relevan dengan fokus penelitian mengenai kontribusi guru 

Akidah Akhlak dalam membentuk empati dan kepekaan sosial. Meskipun berbeda pada 

mata pelajaran dan pendekatan, keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu 

mengembangkan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan dalam diri peserta didik. Guru 

Akidah Akhlak, melalui pembelajaran yang berbasis nilai Islam dan pendekatan 

kontekstual, juga berperan dalam mendorong peserta didik untuk memahami dan 

merespons kondisi sosial di sekitarnya dengan empati. Dengan demikian, hasil penelitian 

Widiyani mendukung bahwa model pembelajaran, peran guru, dan strategi pendidikan 

sangat berpengaruh dalam menumbuhkan kepekaan sosial peserta didik. Hal ini 

memperkuat urgensi kontribusi guru Akidah Akhlak sebagai agen moral yang tidak hanya 

mengajarkan teori, tetapi juga menanamkan nilai-nilai sosial secara nyata dalam 

kehidupan peserta didik. 

Guru Akidah Akhlak, melalui pembelajaran yang berbasis pada nilai-nilai Islam, 

memiliki posisi strategis dalam membentuk empati dan kepedulian sosial peserta didik. 

Nilai-nilai seperti tolong-menolong (ta’awun), kasih sayang (rahmah), dan ukhuwah 

(persaudaraan) diajarkan tidak hanya dalam bentuk materi, tetapi juga melalui pendekatan 

kontekstual dan pembiasaan yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Dengan strategi pembelajaran yang melibatkan diskusi, praktik sosial, serta keteladanan 

langsung dari guru, peserta didik didorong untuk tidak hanya memahami konsep empati 

secara kognitif, tetapi juga menerapkannya dalam tindakan nyata. 

Dengan demikian, hasil penelitian Widiyani memperkuat bahwa efektivitas 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh peran aktif guru dalam menghidupkan nilai-nilai 

sosial di ruang kelas. Hal ini senada dengan peran guru Akidah Akhlak yang berperan 

sebagai agen moral, yang tidak hanya menyampaikan materi agama, tetapi juga mendidik 

dengan hati dan memberi keteladanan yang konsisten. Guru menjadi sosok sentral dalam 

proses internalisasi nilai karena peserta didik lebih mudah menangkap pesan moral 

melalui contoh nyata yang mereka lihat dan alami secara langsung. 

Oleh karena itu, kontribusi guru Akidah Akhlak dalam pembentukan empati dan 

kepekaan sosial bukan hanya bersifat pelengkap, tetapi menjadi fondasi utama dalam 

pendidikan karakter peserta didik. Keberhasilan guru dalam membentuk nilai-nilai ini 

menjadi cerminan keberhasilan pendidikan itu sendiri dalam mempersiapkan generasi 
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yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara emosional dan peduli 

terhadap kehidupan sosial di sekitarnya. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Guru akidah akhlak di MTs DDI Manding berperan signifikan dalam 

menumbuhkan empati dan kepekaan sosial peserta didik. Melalui pemebelajaran yang 

melibatkan nilai agama, guru mampu mengintegrasikan ajaran islam dengan sikap moral 

dan sosial yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Guru akidah akhlak di MTs DDI 

Manding menggunakan pendekatan yang menyeluruh, yang dimana semua pihak 

dilibatkan. Guru akidah akhlak mampu mengajarkan empati dan kepekaan sosial bukan 

hanya teori tetapi juga melalui praktik dan contoh nyata yang ada di sekitar mereka 

terutama di lingkungan madrasah. Menggunakan kisah-kisah dari sejarah islam yang 

mampu menjadi contoh kehidupan sehari-hari untuk menggambarkan pentingnya nilai-

nilai tersebut. 

Berdasarkan data dokumentasi yang di peroleh peneliti. Pada metode pengajaran 

yang di gunakan guru akidah akhlak MTs DDI Manding, yang meliputi ceramah, diskusi 

kelompok, simulasi, dan proyek sosial. Diskusi kelompok menjadi salah satu metode 

yang lebih sering digunakan dalam membahas isu-isu sosial yang relevan, sementara ada 

proyek sosial yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan yang mendorong mereka 

agar mampu menumbuhkan rasa empati dan kepekaan sosial mereka untuk lebih peka 

terhadap perasaan orang lain dan memahami permasalahan sosial yang terjadi di 

sekeliling meraka. Dari hasil observasi dan hasil wawancara yang peneliti lakukan, 

menunjukkan bahwa menumbuhkan empati dan kepekaan sosial peserta didik di MTs 

DDI Manding dianggap sangatlah penting oleh kepala madrasah, guru akidah akhlak dan 

guru BK. Sehingga guru akidah akhlak berusaha untuk menanamkan empati dan kepekaan 

sosial pada peserta didik baik itu dalam pembelajaran maupun di luar pembelajran, 

walaupun tidak adanya program khusus yang dilakukan madrasah, namun peseta didik 

selalu diminta untuk berempati dan peka terhadap apa yang terjadi dilingkungan sekitar 

mereka dengan cara menyumbang dan membantu sesama teman. 

Sesuai dengan wawancara yang di sampaikan oleh kepala madrasah MTs DDI 

Manding bahwa: 

“Menumbuhkan rasa empati dan kepekaan sosial peserta didik itu sangat penting 

untuk di tanamkan, karena emapti adalah rasa peduli peserta didik terhadap 

temanya atau bagaimana peserta didik meresakan perasaan temannya. Di 

madrasahh ini kami berusaha untuk menanamkan rasa empati itu pada peserta didik 

walaupun madrasahh tidak melakukan program khusus terhadap pserta didik tapi 

kami selalu berusaha memberikan pengertian dan arahan agar peserta didik mampu 

memiliki rasa peduli, berakhlak mulia dan mereka bisa memiliki karakter yang 

baik”.  

 

Dari hasil wawancara madrasah tidak hanya berfokus pada pengembangan empati 

dan kepekaan sosail peserta didik, tetapi madrasah juga berharap lebih luas terkait 
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pembentukan akhlak mulia, penguatan identitas keagamaan, dan pembentukan karakter 

peserta didik. Melihat peran guru akidah akhlak di madrasah yang berkontribusi dalam 

menumbuhkan empati dan kepekaan sosial peserta didik, diketahui bahwa baik dalam 

proses pembelajaran guru selalu memberikan arahan, bimbingan dan pengertian pada 

peserta didik untuk seling memberi atau meminjamkan miliknya kepada teman yang 

membutuhkan. Hal ini sama dengan yang di sampaikan oleh Guru akidah akhlak yang 

menyatakan bahwa: 

“Bukan hanya guru akidah akhlak yang berkontribusi dalam menumbuhkan 

empati dan kepekaan sosial peserta didik, tetapi semua guru yang ada di MTs 

DDI Manding sebisa mungkin terlibat dalam membentuk karakter peserta 

didik menjadi lebih baik. Selain itu kami selalu berusaha memberikan contoh 

yang baik kepada pesrta didik seperti penggalangan dana untuk teman mereka 

yang membutuhkan”. 

Menumbuhkan empati dan kepekaan sosial peserta didik akan mampu menjadi 

kunci keberhasilan dalam bergaul dan berinteraksi untuk peserta didik. Dengan adanya 

rasa empati seseorang dapat diterima oleh orang lain dan memberikan perlakuan yang 

semestinya sesuai yang di harapkan orang lian. Ini juga bisa membantu mereka dalam 

berinteraksi di lingkungan madrasah dan di luar madrasah. Sama hal nya yang di 

sampaikan oleh peserta didik yang mengatakan bahwa: 

“Adanya mata pelajaran akidah akhlak, saya bayak belajar tentang rasa emapti, rasa 

peduli terhadap teman, yang dimana guru akidah akhlak tidak hanya mengajarkan 

tetang materi tetapi sering mebemberikan arahan terkit dengan apa itu emapti. dengan 

tumbuhnya rasa emapti kami menjadi lebih peduli kepada teman, tidak menyakiti dan 

berusaha untuk tidak berbuat buruk kepada orang lain”. 

Dari beberapa hasil wawancara di atas, dapat di simpulkan bahwa guru akidah 

akhlak di MTs DDI Manding berperan sangat penting dalam membentuk karakter pserta 

didik, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai empati. Namun, untuk mencapai itu 

semua, di perlukan dukungan yang berkelanjutan dari berbagai pihak. Selain dari pada 

itu guru akidah akhlak melakukan pendekatan kontekstual dan kegiatan praktis. Guru 

berhasil mengajarkan nilai-nilai kepekaan sosial yang tercerminkan dalam perilaku 

peserta didik. Namun, ada tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan kepekaan sosial 

dan empati tersebut terus berkembang secara terus menerus. 

Guru akidah akhlak memainkan peran sentral dalam membentuk karakter peserta 

didik, terkhusus dalam aspek memumbuhkan empati dan kepekaan sosial. melalui 

pengajaran nilai-nilai agama yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Guru akidah 

akhlak membantu peserta didik untuk memahami pentingnya rasa empati dan kepekaan 

sosial sebagai bagian dari mengimplementasikan akhlakul kharimah, akhlak yang baik 

dan terpuji. 

Guru akidah akhlak mengajarkan empati dengan menggunakan berbagai metode-

metode. Seperti menceritakan cerita inspiratif, cerita atau kisah tentang tokoh-tokoh yang 

menunjukkan empati dapat digunakan untuk menggambarkan bagaimana empati 
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Melakukan dikusi kelompok, yang dimana 

melibatkan peserta didik dalam diskusi mengenai situasi yang dapat membantu mereka 

merasakan dan merespon jika ada teman yang sedang sedih atau membutuhkan bantuan. 

dan refleksi dan renungan, setelah mengajarkan nilai empati kepada peserta didik. Penting 

untuk melibatkan peserta didik dalam sesi relaksasi, dimana mereka diajak untuk 

merenungkan bagaimana mereka bisa lebih empati dalam kehidupan mereka, pertanyaan-

pertanyaan refleksi sehingga peserta didik dapat memahami dan merasakan apa yang di 

rasakan orang lain yang terjadi di lingkungan sekitar mereka. 

Mengembangkan kepekaan sosial dikalangan peserta didik adalah salah satu aspek 

penting dalam pembentukan karakter dalam dunia Pendidikan, terutama dalam 

pembelajaran akidah akhlak. Kepekaan sosial melibatkan kemampuan untuk memahami 

dan merespon kebutuhan, perasaan, dan keadaan orang lain yang ada di sekitar kita. Guru 

akidah akhlak sebisa mungkin dapat mendorong peserta didik untuk lebih peka terhadap 

kondisi sosial yang ada di sekitar mereka, baik dalam proses pembelajaran dikelas 

maupun kegiatan-kegiatan yang melibatkan masyarakat. 

Pengajaran nilai-nilai sosial harus dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari hari 

peserta didik. Guru bisa menggunakan contoh-contoh dari kehidupan nyata yang relevan 

dengan kehidupan peserta didik untuk menggambarkan pentingnya kepekaan sosial, 

seperti bagaimana kita bersikap terhadap tetangga yang membutuhkan bantuan atau 

bagaimana menghadapi teman yang mengalami masalah. Diskusi tentang isu sosial yang 

melibatkan peserta didik dalam diskusi mengenai isu-isu sosial yang terjadi di masyarakat 

dapat meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap permasalahan sosial dan 

mengdorong mereka berpikir kritis mengenai cara mereka bisa membantu. 

Kegiatan praktis dalam konteks penelitian tentang kontribusi guru akidah akhlak 

dalam menumbuhkan empati dan kepekaan sosial peserta didik mencakup berbagai 

aktivitas yang dirancang untuk mengaplikasikan nilai-nilai yang telah dipelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan praktis ini berfungsi sebagai sarana bagi peserta didik 

untuk merasakan dan memahami langsung pentingnya empati dan kepekaan social, 

termasuk kegiatan bakti sosial adalah kegiatan yang di mana peserta didik berpartisipasi 

dalam aksi kemanusiaan, seperti membantu masyarakat yang kurang mampu, atau 

memberikan bantuan kepada korban bencana. Ini dapat meningkatkan kesadaran sosial 

peserta didik dan mengajarkan pentingya berbagi dan peduli terhadap sesama.  

Di MTs DDI Manding Polewali Mandar, nilai-nilai empati dan kepekaan sosial 

tidak hanya diajarkan secara teoritis, tetapi juga diterapkan melalui kegiatan praktis yang 

melibatkan langsung guru dan peserta didik. Salah satu bentuk nyata dari upaya tersebut 

adalah kegiatan penggalangan dana untuk korban bencana alam, program berbagi 

makanan, serta gerakan seribu rupiah. Dalam kegiatan ini, guru tidak hanya berperan 

sebagai pengarah, tetapi juga menjadi contoh nyata dengan turut menyumbangkan 

sebagian dari pendapatan mereka untuk membantu sesama. 
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Melalui kegiatan ini, peserta didik diajarkan untuk memiliki rasa peduli terhadap 

kondisi orang lain, terutama mereka yang sedang mengalami kesulitan. Selain 

menumbuhkan empati, kegiatan semacam ini juga membentuk kebiasaan berbagi dan 

memperkuat solidaritas di lingkungan sekolah. Dengan melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam kegiatan sosial, guru berhasil menanamkan nilai-nilai Islam tentang tolong-

menolong dan kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini menjadi sarana 

pembelajaran karakter yang efektif dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya 

cerdas, tetapi juga memiliki kepedulian sosial yang tinggi. 

Kegiatan tersebut bertujuan untuk menginternalisasi nilai-nilai empati dan 

solidaritas sosial ke dalam diri peserta didik melalui pengalaman langsung. Peserta didik 

tidak hanya diajak untuk memahami pentingnya tolong-menolong, tetapi juga merasakan 

makna memberi, peduli, dan berbagi dari hati. Dalam pelaksanaannya, peserta didik 

dilatih untuk ikut terlibat dalam setiap proses, mulai dari merencanakan kegiatan, 

mengumpulkan dana, hingga menyalurkan bantuan. Dengan demikian, mereka tidak 

hanya menjadi penerima materi ajar, tetapi juga menjadi pelaku aktif dalam proses 

pembentukan karakter sosial. 

Lebih jauh, kegiatan seperti ini mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial 

dan memperkuat nilai ukhuwah Islamiyah (persaudaraan sesama muslim). Anak-anak 

belajar bahwa kepedulian bukan hanya sikap pribadi, tetapi juga bagian dari ajaran agama 

yang harus diamalkan. Selain itu, partisipasi guru dalam kegiatan ini menjadi faktor 

penting dalam membentuk keteladanan moral yang kuat. Sikap dan tindakan nyata guru 

memberi dampak positif bagi peserta didik karena mereka cenderung meniru perilaku 

yang ditunjukkan oleh orang dewasa di sekitar mereka, khususnya guru yang mereka 

hormati. Melalui kegiatan-kegiatan praktis ini, proses pembelajaran akidah akhlak 

menjadi lebih hidup dan bermakna. Nilai empati dan kepekaan sosial tidak hanya berhenti 

sebagai teori, tetapi benar-benar menjadi bagian dari kepribadian peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini merupakan bagian dari strategi pendidikan karakter 

yang selaras dengan nilai-nilai Islam serta mendukung terbentuknya generasi yang 

religius, peduli, dan bertanggung jawab secara sosial. 

V. KESIMPULAN 

Guru Akidah Akhlak di MTs DDI Manding berperan penting dalam menumbuhkan 

empati dan kepekaan sosial pada peserta didik kelas VIII. Melalui pengajaran yang 

terstruktur dan berbasis nilai-nilai Islam, guru berhasil mengintegrasikan pelajaran 

tentang empati dan kepekaan sosial ke dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Ini 

dilakukan melalui penyampaian materi yang relevan, penggunaan metode pembelajaran 

yang interaktif, serta pemberian contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Guru 

menggunakan berbagai pendekatan, termasuk pendekatan moral, pembelajaran berbasis 

pengalaman, serta diskusi kelompok, untuk menanamkan nilai-nilai empati dan kepekaan 

sosial. Kegiatan praktik, seperti bakti sosial dan kerja kelompok, juga dimanfaatkan untuk 
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memberikan peserta didik pengalaman langsung dalam menerapkan nilai-nilai tersebut. 

Lingkungan sosial dan budaya yang kondusif di sekitar MTs DDI Manding yang kaya 

dengan nilai kebersamaan dan gotong royong sangat mendukung proses pembelajaran. 

Nilai-nilai ini sejalan dengan yang diajarkan oleh guru Akidah Akhlak, sehingga 

memperkuat pemahaman peserta didik tentang empati dan kepekaan sosial. 

Faktor-faktor pendukung seperti lingkungan keluarga yang mendukung, kebijakan 

madrasah, serta dukungan dari komunitas, sangat membantu dalam menumbuhkan 

empati dan kepekaan sosial. Namun, ada juga faktor penghambat seperti perbedaan latar 

belakang sosial ekonomi peserta didik dan pengaruh negatif dari media, yang dapat 

mengurangi efektivitas pengajaran. Lingkungan eksternal, termasuk keluarga, komunitas, 

dan media, memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan pembelajaran nilai-nilai 

empati dan kepekaan sosial. Guru perlu bekerja sama dengan lingkungan eksternal ini 

untuk memastikan bahwa pembelajaran di madrasah didukung dengan baik di luar 

madrasah. Secara keseluruhan, peran guru Akidah Akhlak di MTs DDI Manding sangat 

signifikan dalam menumbuhkan empati dan kepekaan sosial peserta didik. Melalui 

pendekatan yang holistik dan dukungan dari lingkungan yang kondusif, nilai-nilai ini 

dapat ditanamkan dengan baik pada peserta didik, meskipun tantangan dari faktor 

eksternal tetap ada. 
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